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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesalahan siswa dan menganalisis 
faktor penyebab kesalahan siswa kelas VII MTs Negeri Surakarta II dalam 
menyelesaikan soal cerita himpunan. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A1 MTs Negeri Surakarta 
II. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
yang digunakan yaitu triangulasi metode. Teknik analisis data melalui reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) kesalahan membaca tidak dijumpai dalam penelitian ini, kesalahan 
pemahaman yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita 
himpunan serta siswa belum memahami simbol-simbol pada matei himpunan yaitu 
simbol gabungan dan irisan, kesalahan transformasi yaitu tidak dapat menggunakan 
rumus himpunan dengan tepat, kesalahan keterampilan proses yaitu bingung langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita himpunan, dan kesalahan 
menarik kesimpulan yaitu menulis kesimpulan dengan tidak teliti dan tidak terbiasa 
dalam menuliskan kesimpulan. (2) faktor penyebab kesalahan tersebut yaitu 
pemahaman siswa yang rendah terutama pada simbol-simbol matematika gabungan 
dan irisan, kurang terbiasa menyelesaikan soal cerita himpunan, dan kesulitan 
mengubah soal cerita menjadi bahasa matematis, siswa lupa dan bingung dalam 
menggunakan rumus yang tepat, siswa tergesa-gesa dan kurang teliti dalam 
keterampilan menghitung, serta tidak terbiasa dan kurang teliti dalam menuliskan 
kesimpulan. 
Kata kunci : kesalahan siswa, prosedur Newman, soal cerita, himpunan 
 
Abstract 
This study aims to describe students' errors and to analyze factors causing the mistakes 
of class VII students of MTs Negeri Surakarta II in solving the set story problem. The 
type of this research is descriptive qualitative. Subjects used in this study are class VII 
A1 MTs Negeri Surakarta II. Data collection techniques include interviews and 
documentation. The validity of data used is triangulation method. Data analysis 
techniques through data reduction, data presentation, and drawing conclusions or 
verification. The result of the research shows that (1) the error of reading is not found 
in this research, the misunderstanding is not writing what is known and asked about 
the problem of the set and the students have not understood the symbols on the set 
matter that is the joint symbol and the slice, using the appropriate set formula, the 
process error is confused in the steps used to solve the problem of the set story, and 
the error of drawing the conclusion is to write a conclusion with no care and not 
accustomed in writing conclusions. (2) factors that cause the mistake is low students 
understanding, especially on the combined mathematical symbols and slices, less 
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accustomed to solve the problem of the set story, and the difficulty of changing the 
story into a mathematical language, students forget and confused in using the right 
formula, -a fast and lacking in calculating skills, as well as unaccustomed and 
inadequate in writing conclusions. 
Keywords: student error, Newman procedure, story problem, set 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan menurut UU No. 22 Tahun 2003 yaitu usaha sadar yang terencana 
untuk mewujudkan suatu suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk meningkatkan kekuatan 
spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Di 
setiap negara pendidikan sangat diperhatikan oleh pemerintah, termasuk 
Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan mulai dari perbaikan sarana prasarana hingga 
perbaikan kurikulum sekolah.  
Hasil Ujian Nasional SMP dan MTs 2016 mengalami penurunan pada 
semua mata pelajaran seperti, Bahasa Indonesia memiliki penurunan sebesar 0,31 
poin. Sebelumnya dari 71,06 pada tahun 2015 menjadi 70,75 ditahun 2016. Selain 
itu, pada pelajaran Bahasa Inggris mengalami penurunan sebesar 2,84 poin, dari 
60,01 pada tahun 2015 menjadi 57,17 ditahun 2016. Mata pelajaran  IPA 
mengalami penurunan sebanyak 3,61 poin, dari 59,88 pada tahun menjadi 56,27 
ditahun 2017 dan mata pelajaran Matematika  mengalami penurunan terbesar 
sebesar 6,04 poin, dari 56,28 pada 2015 menjadi 50,24 di 2016. Mata pelajaran 
Matematika mengalami penurunan paling besar (6,04 poin) dikarenakan salah satu 
materinya memiliki banyak simbol matematika yang membuat siswa sukar dalam 
memahami materinya, yaitu materi himpunan (Putra, 2016). 
Berdasarkan wawancara terhadap guru matematika kelas VII MTs Negeri 
Surakarta II masih banyak siswa mengalami kesalahan pemecahan masalah  pada 
materi himpunan terutama soal cerita. Shaleh Haji (1994: 13) menyatakan bahwa 
soal cerita adalah soal hitungan yang telah dimodifikasi dengan kenyataan yang 
ada di lingkungan siswa. Biasanya siswa lebih tertarik untuk menyelesaikan 
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masalah atau soal yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Penyelesaian dalam soal cerita diharuskan siswa dapat memahami isi soal, setelah 
itu menarik kesimpulan, dan memisalkannya dengan simbol matematika sehingga 
berakhir pada tahap penyelesaian. Siswa diharapkan dapat menafsirkan kata-kata  
yang ada di dalam soal dan menggunakan prosedur yang relevan. Soal cerita dapat 
melatih siswa untuk berfikir secara analisis dan melatih kemampuan menggunakan 
tanda operasi hitung. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita disebabkan 
oleh (1) belum memahami konsep, (2) menggunakan proses yang keliru, (3) 
ceroboh dalam memahami maksud soal, (4) kurang memahami konsep prasyarat, 
dan (5) salah dalam komputasi dan perhitungan (Untari, Erny, 2013). 
Kesalahan pemahaman siswa dalam penyelesaian soal cerita himpunan 
merupakan permasalahan yang sering terjadi. Faktor utamanya yaitu kurangnya 
kemampuan siswa untuk menganalisis soal cerita dan kurang memahami konsep 
serta pengaplikasiannya. Menurut Newman dalam white (2010) ada 5 analisis 
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu membaca, pemahaman, 
mengubah bentuk masalah, penyelesaian,  kesimpulan. 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian terdahulu yang sudah 
pernah dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai tolak ukur dan acuan 
sebuah penelitian yang akan dilakukan. Berikut hasil penelitian dari Nurussafa’at 
(2016) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada materi volume prisma dengan fong’s shcematic model for error 
analysis ditinjau dari gaya kognitif siswa yang menunjukkan bahwa: (1) kesalahan 
yang dialami oleh siswa dengan tipe field dependent lebih dominan daripada 
kesalahan operasional, (2) kesalahan dengan tipe field dependent lebih dominan 
daripada kesalahan bahasa, (3) faktor yang menyebabkan siswa dengan tipe field 
dependent melakukan kesalahan yaitu ketidaksengajaan membaca masalah, 
kelupaan, terburu-buru untuk menyelesaikan, efek dari kesalahan sebelumnya, dan 
kurangnya pemahaman tentang urutan pemecahan masalah, (4) faktor yang 
menyebabkan siswa dengan tipe field independent membuat kesalahan yaitu 
asumsi simbol (=) bisa diganti dengan simbol (:). Selain itu, penelitian dari Ulifa 
(2014) tentang hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
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matematika pada materi relasi menunjukkan bahwa siswa melakukan banyak 
kesalahan-kesalahan yang bervariasi dalam menyelesaikannya karena siswa masih 
bingung dan belum memahami maksud dari soal relas, sehingga kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa dikelas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mendiskripsikan 
kesalahan siswa dan menganalisis faktor  penyebab siswa kelas VII MTs Negeri 
Surakarta II melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita himpunan 
sesuai dengan prosedur Newman.  
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di 
MTs Negeri Surakarta II. Subjek penelitian 22 orang dari siswa kelas VII A1 tahun 
pelajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data yaitu (1) wawancara yang 
digunakan adalah semiterstruktur dengan prosedur wawancara termasuk dalam 
pertanyaan yang terbuka, fleksibel, dan menggunakan pedoman wawancara yang 
dijadikan patokan. (2) dokumentasi yang berupa hasil ulangan harian pada materi 
himpunan. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode yang dilakukan 
dengan cara membandingkan data dengan cara yang berbeda. Prastowo, Andi 
(2012: 231). Teknik analisis data terdiri dari alur yang terjadi secara bersamaan, 
antara lain reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini diketahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita himpunan pada kelas VII A1 MTs Negeri Surakarta II 


















Berdasarkan deskripsi kesalahan ditemukan beberapa kesalahan menurut 
Newman. Berikut jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam mengerjakan soal ulangan harian soal cerita himpunan. 
1) Kesalahan membaca 
 Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada saat 
membaca masalah pada soal. Berdasarkan tabel 1 tidak ada siswa yang 
mengalami kesalahan saat membaca masalah pada soal, sehingga besar 
persentasenya yaitu 0%. Menurut Prakitipong dan Nakamura (2006:114), 
apabila siswa dapat membaca masalah maka dapat dikatakan bahwa siswa telah 
mencapai tahap membaca. 
2) Kesalahan pemahaman 
 Kesalahan pemahaman yaitu apabila setelah membaca soal siswa tidak 
memahami apa yang telah dibaca. Siswa tidak dapat menuliskan apa yang 
Nomor 
Soal 
𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 𝑋5 
1 0 2 6 14 14 
2 0 3 10 12 15 
3 0 3 7 12 15 
4 0 3 8 9 13 
Total 0 11 31 47 57 
Persentase 0% 13% 35% 53% 65% 
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diketahui dan ditanyakan dalam menyelesaikan soal cerita himpunan. Pada 
tahap ini besar persentasenya yaitu 13% dengan kualifikasi sangat rendah. 
Soal nomor 1 
Dalam suatu kelas terdapat 25 siswa diantaranya gemar basket, 35 siswa gemar 
voli, dan 15 siswa gemar keduanya. Banyaknya siswa dalam kelas tersebut 
adalah..... orang. 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa R-04 pada soal nomor 1: 
 
Gambar 1. Hasil pekerjaan R-04 
 Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan memahami 
simbol. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Akan 
tetapi, arti simbol yang dituliskan berbeda dengan yang diketahui pada soal. 
Seharusnya siswa yang gemar kedua-duanya menggunakan simbol (A∩B), 
tetapi R-04 melakukan kesalahan dengan menggunakan simbol gabungan yaitu 
(A∪B). 
 Berikut hasil wawancara terhadap R-04 untuk mengetahui kesalahan 
dalam memahami soal. 
P : “Apa saja yang kamu ketahui disoal tersebut?” 
R-04 : “Basket 25, voli 35, dan gemar keduanya 15 siswa.” 
P : “Gemar keduanya itu simbolnya bagaimana?” 
R-04 : “Gabungan.” 
P : “Kalau suka keduanya itu benar gabungan? Terus apa bedanya 
gabungan sama irisan?” 
R-04 : (terdiam) 
P : “Kalau suka keduanya berarti gabungan apa irisan?” 
R-04 : “Irisan” 
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P : “Irisan simbolnya U apa ∩?” 
R-04 : “∩” 
P : “Kenapa kamu pakai yang U?” 
R-04 : “Lupa bu.” 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa dapat 
membaca informasi tetapi tidak memahami unsur-unsur yang diketahui dalam 
soal. Ketidakpahaman tersebut terjadi karena siswa lupa dengan materi yang 
diajarkan dan tidak terbiasa menggunakan simbol dalam mengerjakan soal 
cerita. Menurut hasil pekerjaan dan hasil wawancara dapat dikatakan siswa 
kurang memahami simbol-simbol yang digunakan dalam soal cerita himpunan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulifa 
(2014) bahwa siswa melakukan banyak kesalahan-kesalahan yang bervariasi 
dalam menyelesaikannya karena siswa masih bingung dan belum memahami 
maksud dari soal, sehingga kesalahan yang dilakukan oleh siswa akan 
berpengaruh pada prestasi belajar siswa dikelas. Selain itu, hasil penelitian Jha, 
Shio Kumar (2012) menyatakan pada pertanyaan terstruktur kesalahan 
dilakukan pada tahap pemahaman. Dalam hal ini, peningkatan dalam 
berbahasa sangat penting dalam belajar matematika. 
3) Kesalahan Transformasi 
Kesalahan transformasi yaitu kesalahan yang dilakukakan saat 
mengubah soal menjadi bahasa matematis. Kemampuan transformasi siswa 
dapat dilihat dari rencana pemecahan masalah yang relevan dan tepat. Besar 
persentase pada kesalahan transformasi yaitu sebesar 35% yang termasuk 
dalam kualifikasi rendah. Berikut hasil pekerjaan yang mengunakan rumus 
yang salah dengan hasil wawancara yang menunjukkan letak kesalahan yang 
dilakukan siswa beserta penyebabnya. 
Soal nomor 1 
Dalam suatu kelas terdapat 25 siswa diantaranya gemar basket, 35 siswa gemar 






Gambar 2. Hasil pekerjaan R-08 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa R-08 dikatakan dapat memahami soal. 
R-08 dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Pada 
soal nomor 1 yang ditanyakan yaitu banyak siswa yang ada dikelas tersebut atau 
dengan simbol n(S). Rumus yang digunakan R-08 salah yaitu n(𝐴 ∪ 𝐵) = n(B) 
+ n(V) - n(𝐴 ∩ 𝐵), karena rumus tersebut digunakan untuk mencari banyak 
siswa yang gemar keduanya padahal dalam soal sudah diketahui banyak siswa 
yang gemar keduanya yaitu 15 siswa. Rumus yang benar yaitu n(S) = n(B) + 
n(V) + n(𝐵 ∩  𝑉). Berikut hasil wawancara terhadap R-08 untuk mengetahui 
kesalahan transformasi. 
P : “Apakah rumus yang kamu gunakan sudah tepat?” 
R-08 : “Belum bu.” 
P : “Kenapa belum?” 
R-08 : “Nggak tahu bu.” 
P : “Kalau kamu nulisnya yang ditanyakan itu n(S) kenapa kamu 
menggunakan rumus gabungan?” 
R-08 : “Nggak tahu rumusnya bu. Lupa” 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap R-08 dapat dilihat bahwa R-08 
melakukan kesalahan transformasi dengan tidak mengetahui rumus mencari 
n(S), tetapi R-08 mengerjakan menggunakan rumus untuk mencari gabungan. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil pekerjaannya yang hanya dapat menuliskan 
yang diketahui dan ditanyakan, tetapi masih kesulitan dalam transformasi 
menggunakan rumus yang tepat berdasarkan soal. 
Hasil penelitian Farida, Nurul (2015) menunjukkan bahwa penyebab 
kesalahan dalam menuliskan rumus apa yang akan digunakan dalam 
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menyelesaikan masalah siswa cenderung hanya menghafal rumus yang diberikan 
oleh guru sehingga siswa cepat lupa dengan rumus yang sudah diberikan. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Manibuy, Ronald (2014) siswa 
cenderung belum menguasai materi-materi prasyarat yang terkait dengan materi 
persamaan kuadrat, apalagi siswa kadang kurang cermat dan teliti dalam 
merencanakan dan menyelesaikan soal pemecahan masalah persamaan kuadrat 
terutama dengan cara memfaktorkan.  
4) Kesalahan Keterampilan Proses 
Kesalahan keterampilan proses yaitu kesalahan yang dilakukan saat 
menyelesaikan soal/perhitungan. Pada tahap ini besar persentase kesalahan 
keterampilan proses yaitu 53% yang termasuk dalam kualifikasi sedang. 
Soal nomor 2 
Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa. Diantaranya, ada 20 siswa senang 
pelajaran Matematika, 15 orang senang pelajaran Fisika, dan 10 orang siswa 
senang keduanya. Banyak siswa yang tidak senang keduanya adalah ? 
Berikut hasil pekerjaan siswa yang melakukan kesalahan keterampilan proses. 
 
Gambar 3. Hasil pekerjaan R-07 
Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa R-07 dapat memahami soal dengan baik. 
R-07 dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Rumus yang 
digunakan benar yaitu mencari banyak siswa yang senang keduanya dahulu 
menggunakan rumus gabungan n(𝑀 ∪ 𝐹)= n(M) + n(F) – n(𝑀 ∩ 𝐹). Setelah 
ketemu banyak siswa yang senang keduanya, lalu mencari banyak siswa yang 
tidak senang keduanya dengan simbol n(𝑀 ∪ 𝐹)𝐶 menggunakan rumus : n(S) = 
n(𝑀 ∪ 𝐹) + n(𝑀 ∪ 𝐹)𝐶. Pada tahap keterampilan proses R-07 melakukan 
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kesalahan saat pengoperasiannya yaitu saat mencari banyak siswa yang tidak 
senang keduannya. Seharusnya setelah R-07 mendapatkan hasil siswa yang 
senang keduanya R-07 mencari komplemennya yaitu dengan menggunakan 
rumus n(S) = n(𝑀 ∪ 𝐹) + n(𝑀 ∪ 𝐹)𝐶, akan tetapi R-07 tidak menggunakan 
rumus yang tepat R-07 langsung membagi siswa yang senang keduannya dibagi 
5, sehingga hasil yang didapatkan tidak tepat.  
Berikut hasil wawancara terhadap R-07 dalam menyelesaikan soal untuk 
mengetahui kesalahannya. 
P  : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 
R-07 : “Pertama harus mencari banyak siswa yang senang keduanya dulu. Baru 
mencari siswa yang tidak senang keduannya bu.” 
P  : “Iya benar. Apakah cara menghitungmu sudah benar?” 
R-07 : “Belum bu.” 
P  : “Kira-kira yang belum benar yang mana?” 
R-07 : “Mencari banyak yang tidak senang keduanya.” 
P  : “Iya untuk mencari banyak siswa yang senang keduanya kamu sudah 
benar. Tetapi saat menghitung banyak siswa yang tidak senang keduannya 
kamu belum tepat. Kenapa kamu bisa melakukan kesalahan tersebut?” 
R-07 : “Kemarin terburu-buru bu. Jadi lupa caranya mengerjakan.” 
 Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa R-07 melakukan 
kesalahan keterampilan proses karena terburu-buru, sehingga R-07 lupa cara 
mengerjakan dengan benar. Hal tersebut didukung dengan hasil pekerjaan siswa 
yang melakukan kesalahan keterampilan proses. 
Menurut Prakitipong dan Nakamura (2006) guru harus memberikan 
penjelasan yang jelas tentang konsep matematika untuk memastikan bahwa 
setiap siswa mengerti itu. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan keterampilan proses, diantaranya yaitu siswa kesulitan dalam 
menghitung dan siswa kurang teliti saat proses menghitung. Hal tersebut sejalan 
dengan Oktaviana (2017) menyatakan untuk mahasiswa yang melakukan 
kesalahan pada process skill dari hasil wawancara diketahui karena mahasiswa 
kurang teliti dalam perhitungan dan tergesa-gesa  dalam mengerjakan soal. 
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5) Kesalahan Pengkodean 
Kesalahan pengkodean yaitu kesalahan yang dilakukan saat menarik 
kesimpulan. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
benar, melakukan transformasi dan keterampilan proses dengan benar tetapi 
siswa tidak dapat menarik kesimpulan dengan benar. Pada tahap ini besar 
persentase kesalahan menulis jawaban terhitung besar yaitu 65% yang termasuk 
dalam kualifikasi tinggi. Berikut hasil pekerjaan siswa yang mengalami 
kesalahan menulis kesimpulan. 
Soal nomor 3 
Suatu kelas yang berjumlah 25 siswa, terdapat 18 orang siswa yang senang lari, 
13 orang siswa yang senang bulu tangkis, dan 5 orang siswa tidak senang 
keduanya. Berapa banyaknya siswa yang senang kedua-duanya? 
 
Gambar 4. Hasil pekerjaan R-03 
Gambar 4 dapat dilihat bahwa R-03 memahami soal dengan baik. 
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Pada tahap 
transformasi R-03 tidak menuliskan rumus, tetapi menggantinya dengan diagram 
venn. Gambar diagramnya benar sehingga R-03 dapat melakukan 
mengoperasikannya dengan benar. Pada tahap yang terakhir R-03 menarik 
kesimpulan, akan tetapi kesimpulan yang ditulis tidak sesuai dengan 
keterampilan proses yang telah R-03 hitung. Kesimpulan yang benar yaitu jadi 
yang suka kedua-duanya adalah 11 orang, tetapi R-03 menuliskan 
kesimpulannya jadi yang suka kedua-duannya 1 orang. Berikut hasil wawancara 
R-03 terhadap hasil pekerjaannya dalam menyelesaikan soal nomor 3. 
P : “Bagaimana kamu mengerjakannya?” 
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R-03 : “Dibuat diagram venn dulu bu, karena yang dicari yang suka keduanya 
maka dimisalkan x.” 
P : “Apakah jawabanmu sudah benar?” 
R-03 : “Sudah bu.” 
P : “Apakah penulisan jawaban/ kesimpulanmu sudah benar?” 
R-03 : “Sudah bu.” 
P : “Apa kamu yakin? Coba lihat lagi!” 
R-03 : “Hehehe iya bu salah nulis.” 
P : “Kenapa bisa salah begitu?” 
R-03 : “Terburu-buru bu, sepertinya kemarin udah nulis 11 ternyata malah 
keliru.” 
Berdasarkan wawancara terhadap R-03 dapat dilihat bahwa siswa 
memahami dapat mengerjakan soal dengan benar, tetapi dalam menulis jawaban 
siswa kurang teliti sehingga R-03 melakukan kesalahan. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil pekerjaan siswa yang hanya melakukan kesalahan pada tahap 
menulis jawaban. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Junaedi, Iwan 
(2012) jenis kesalahan pada kategori encoding meliputi: a) tidak teliti dalam 
membuat kesimpulan, b) tidak melakukan pemeriksaan terhadap perhitungan 
sehingga salah dalam menuliskan hasil akhir, dan c) tidak mengecek kembali apa 
yang ditanyakan. Selain itu, hasil penelitian Astutik (2015) menyatakan hasil dari 
analisis soal test diperoleh letak kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah 
pada langkah membuat kesimpulan. Hal ini karena jika siswa salah dalam 
melakukan langkah awal maka langkah selanjutnya juga akan salah. Siswa MTS 
Almuanah dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial sering melakukan 
kesalahan pada jenis kesalahan konsep, prinsip, dan teknik. 
Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita himpunan yaitu sebagai berikut. 
a. Kemampuan pemahaman siswa yang rendah terutama pada simbol-simbol 
matematika gabungan dan irisan, kurang terbiasa menyelesaikan soal cerita 
himpunan, dan kesulitan mengubah soal cerita menjadi bahasa matematis. 
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b. Siswa lupa dan bingung dalam menggunakan rumus himpunan yang tepat. 
c. Siswa tergesa-gesa dan kurang teliti dalam keterampilan menghitung. 
d. Siswa kurang teliti dan tidak terbiasa menuliskan kesimpulan sehingga lupa 
dalam menuliskan kesimpulan. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan membaca tidak dijumpai dalam 
penelitian ini, kesalahan pemahaman yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal cerita himpunan serta siswa belum memahami simbol-simbol 
pada matei himpunan yaitu simbol gabungan dan irisan, kesalahan transformasi 
yaitu tidak dapat menggunakan rumus himpunan dengan tepat, kesalahan 
kerampilan proses yaitu bingung dalam pemilihan strategi atau langkah-langkah 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita himpunan, dan kesalahan menarik 
kesimpulan yaitu menulis kesimpulan dengan tidak teliti dan tidak terbiasa dalam 
menuliskan kesimpulan. Faktor penyebab kesalahan tersebut yaitu pemahaman 
siswa yang rendah terutama pada simbol-simbol matematika gabungan dan irisan, 
kurang terbiasa menyelesaikan soal cerita himpunan, dan kesulitan mengubah soal 
cerita menjadi bahasa matematis, siswa lupa dan bingung dalam menggunakan 
rumus yang tepat, siswa tergesa-gesa dan kurang teliti dalam keterampilan 
menghitung, serta tidak terbiasa dan kurang teliti dalam menuliskan kesimpulan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Astutik, Yuni., & Kurniawan, L. (2015). Analisis Kesalahan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial. Jurnal Pendidikan Matematika-
STKIP PGRI Sidoarjo. 3(1): 95-100. 
Farida, Nurul. (2015). Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam 
menyelesaikan Masalah Soal Cerita Matematika. Jurnal Pendidikan 
Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Metro. 4(2): 42-52 
Iwan, Junaedi. 2012. “Tipe Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal 
Geometri Analitik Berdasarkan Newman’s Error analysis (NEA)”. Jurnal 
Kreano, 3(2), (125-133).  
Jha, Shio. K. (2012). Mathematics Perfomance of Primary School Student in Assam 
(India): An Analysis Using Newman Procedure. Internasinal Journal of  
Manibuy, Ronald., mardiyana., dan Saputro, D. R. S. (2014). Analisis Kesalahan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Berdasarkan Taksonomi 
Solo pada Kelas X SMA Negeri 1 Plus di Kabupaten Nabire-Papua. Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika 2(9): 933-945  
14 
 
Prakitipong, N & Satoshi N. (2006). Analysis of Mathematics Performance of Grade 
Five Students in Thailand Using Newman Prosedure. Journal of International 
Cooperation in Education, 9(1):111-122. 
Prastowo, Andi. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif rencangan 
penelitian. Jogjakarta: AR-Ruzz Media 
Putra, Yudha Manggala P. (2016). “ Nilai Matematika Paling Turun pada UN 2016. 
Diakses pada 19 Desember 2017, dari 
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/16/06/10/o8k0jf284-
nilai-matematika-paling-turun-pada-un-2016 
Shaleh, Haji. (1994). Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita di 
Kelas V SD Negeri Percobaan Surabaya. Tesis. PPsIKIP Surabaya. 
Sutama. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Kartasura: Fairuz Media. 
Ulifa, S. N. (2014). Hasil Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika pada Materi Relasi. Jurnal Pendidikan Matematika-STKIP PGRI 
Sidoarjo. 2(1) :123-133. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Jakarta: Depdiknas. 
Untari, Erny. (2013). Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasan Pecahan pada 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal ilmiah STKIP PGRI Ngawi. 13(1): 1-8. 
White, A. L. (2010). Numeracy, Literacy and Newman’s Error Analysis. Journal of 
Science and Mathematics Education in Southeast Asia, 33 (2), 129- 
 
 
 
 
 
 
 
